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Berat rasanya jemari tangan mengetik tulisan kali ini. Malu kepada diri 
sendiri, Rasul saw. dan Ilahi membuat penulis hampir tak ada daya 
meneruskan ide di benak menjadi aliran kata penguat jiwa. 

Kondisi penulis masih jauh sekali dari judul artikel. Penulis belum 
punya prestasi yang telah diukir, manfaat yang ditebar, ilmu dan 
pengalaman yang dibagi, apalagi buah karya untuk dinikmati. 

Namun, penulis teringat sebuah pengakuan ‘Aidh al-Qami yang 
terjemah bebasnya, “Ketika saya hendak bersedih, saya katakan kepada diri 
sendiri, 

‘Bukankah Engkau penulis buku La Tahzan? La Tahzan! Jangan 
bersedih!’ ” 

Meneladani ‘Aidh al-Qarni, penulis berharap coretan ini bisa menjadi 
pelecut jiwa saat malas mendera, menjadi penghangat tubuh sebelum dingin 
membuat tulang ngilu, menjadi pembakar semangat bila lelah terlalu cepat 
meronta, menjadi charger ketika baterai melemah dan menjadi cahaya kala 
kabut menyelimuti asa. 

Sebagai seorang mukmin (orang beriman), ada pertanyaan yang harus 
kita renungkan dan jawab, yaitu “Sudahkah kita memantaskan diri sehingga 
wajar menyandang gelar seorang mukmin? Lalu, mukmin seperti apakah 
kita?” 


a. Mukmin Kuat 

Rasulullah Muhammad saw. berpesan agar kita menjadi muk mi n kuat. 

Lf 

Seorang mukmin kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah dari pada 
seorang mukmin lemah. (HR Muslim) 

Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf an-Nawawi rahimahullah 
menjelaskan makna “kuat” di kitab Syarah Muslim yang intinya bahwa kita 
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harus kuat di segala bidang yang bernilai ibadah dan dalam menegakkan 
agama Allah. 

Mukmin kuat, dalam menuntut dan memperdalam ilmu tak lekang 
oleh panas dan tak lapuk oleh derasnya hujan. 

Renungan, 

• Bila kita mahasiswa, saat hujan turun begitu deras, apa kita tetap 
berangkat kuliah tepat waktu? Ataukah ditunda sampai hujan reda 
dengan dalih telat kuliah termasuk wajar bahkan sebuah kebiasaan? 
Ataukah lebih parah lagi, kita tidak masuk kuliah dan T A (Titip 
Absen)? 

• Jika kita hendak menghadiri majelis ta’lim, apa semangat mengaji 
tetap membara ketika hujan lebat? Ataukah kita segera meraih 
selimut 'tuk menghangatkan diri di atas spring bed, dengan 
argumentasi masih ada pengajian lagi minggu/bulan berikutnya? 

J S*?* j ^ °j j 

Siapa keluar dalam rangka menuntut ilmu, maka dia berada dalam 
sabilillah hingga kembali. (HR Tirmidzi — hadits hasan gharib) 

l Ijlip l ^ oj 

Sesungguhnya para nabi tidak mewariskan dinar dan dirham, hanya 
mewariskan ilmu. Maka barangsiapa mengambilnya berarti ia 
mengambil bagian yang banyak. (HR Abu Daud dan Tirmidzi) 

Mukmin kuat, dalam berbagi ilmu, pengalaman serta kebenaran tak 
akan susut oleh situasi dan tak akan marah karena keadaan sepele apalagi 
remeh-temeh. 

Renungan, 

• Apabila ada orang bertanya atau mendebat kita dengan gaya bahasa 
yang kurang enak didengar, apakah kita membalas dengan nada 
pembicaraan sama ataukah tetap santun, ramah dan indah? 

• Asumsikan saja pada hari Senin kita sedang mengajar 
murid/santri/mahasiswa kita tentang sebuah pelajaran, yaitu istilah 
perempuan yang tidak boleh dinikahi disebut mahram , bukan 
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muhrim. Muhrim arti sebenarnya adalah orang yang berpakaian 
ihram, namun telah terjadi salah kaprah di tengah masyarakat kita. 

Esok harinya ada seorang anak didik kita, sebut saja Fulan, yang 
bertanya lagi perbedaan mahram dan muhrim. Dengan telaten kita 
menjelaskan ulang. 

Hari pun berganti. Ternyata Fulan masih belum paham juga 
perbedaan tersebut. Untuk ketiga kali kita menerangkan lagi 
perbedaan yang dimaksud. 

Pada hari ke-4 — hari Kamis — Fulan tetap menanyakan masalah 
sama karena dia masih kebingungan dengan kedua kata berbahasa 
Arab tersebut. 

Pertanyaannya, “Apakah kita masih akan tetap menjawab dengan 
nada merdu dan terasa renyah di indra pendengaran sebagaimana 
membahasnya pertama kali? Ataukah suara kita sudah naik 1 (satu) 
oktaf bahkan lebih, serta tak ada kendali pitch controlT 

(iJJloj (_£ JJl JuJLiJl AS' 

Bukanlah orang kuat itu dengan menang bergulat, tetapi orang yang 
kuat ialah orang yang dapat menguasai dirinya ketika marah. 

(Muttafaq ‘alayh) 

Peribahasa mengatakan, “Adat muda menanggung rindu, adat tua 
menahan ragam” — menghadapi kesukaran (tantangan), yang berusia 
muda maupun tua hendaklah bersabar. 

Mukmin kuat, di bidang kehidupan apa pun yang sedang digeluti, 
selalu berusaha sekuat tenaga menggapai prestasi setinggi-tingginya. 

Renungan, 

• Sebagai murid, santri atau mahasiswa, sudahkah prestasi kita, baik 
intra maupun ekstra kulikuler memuaskan semua pihak? Apakah 
nilai ujian kita termasuk kategori papan atas? Memang, nilai bukan 
segala-galanya, namun bukankah salah satu parameter prestasi 
adalah nilai akademik? 

• Sebagai karyawan, apakah kita senantiasa memelototi kalender 
untuk menghitung berapa buah tanggal merah 'tuk bersantai? Berapa 
lama cuti bersama yang bisa dinikmati? Ataukah kita justru 
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mempertanyakan kenapa begitu banyak tanggal merah karena kita 
jadi tidak produktif? 

• Sebagai entrepreneur (pengusaha), sudahkah kita menyejahterakan 
karyawan dengan layak bahkan lebih baik lagi dengan niat mencari 
ridha Allah? Menambah wawasan para pegawai melalui diklat, 
training atau sekolah ke jenjang yang lebih tinggi? Memfasilitasi 
kegiatan-kegiatan keagamaan, misalnya pengajian rutin dan shalat 
berjamaah? Menganggap karyawan adalah mitra sehingga prinsip 
saling membutuhkan dan melayani selalu terpatri di dalam dada? 

Pemuda adalah orang yang kakinya menginjak tanah tapi cita-citanya 
menyentuh bintang Kartika. 

Mukmin kuat, dalam beribadah senantiasa berusaha istiqamah demi 
meraih ridha Allah, bukan gegap-gempita tepuk tangan serta riuh-rendah 
pujian manusia yang fana. 

Renungan, 

• Jika kita blogger, apakah posting kita yang bernilai ibadah senantiasa 
hadir menyapa dunia secara berkala? Ataukah kita aktif menulis 
hanya jika sedang mood dan bila banyak komentar indah para 
pengunjung? 

• “Bila hendak menghadiri pengajian umum, janganlah meninggalkan 
mengaji kitab yang tiap hari kita lakukan setelah Isya’. Walau cuma 
15 menit, mengaji kitab harus tetap dilakukan demi menjaga 
istiqamah, baru kemudian kita bersama-sama menghadiri pengajian 
umum PHBI (Peringatan Hari Besar Islam),” pesan Ust. Drs. 
Damanhuri, ustadz yang mengasuh penulis kala mengaji di kampung 
halaman. 

I Ali! (J J 

Ji jlj ^y>\ Jli 

Bahwa Rasulullah saw. pernah ditanya, “Amal apakah yang paling 
disukai Allah?” Jawab beliau, “Yang paling mudawamah (terus- 
menerus atau istiqamah) sekalipun sedikit. ” (HR Muslim) 
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Mukmin kuat, meneladani Al-Qawiyy (Yang Maha Kuat) dengan 
menyadari sepenuhnya bahwa sumber kekuatan adalah Allah SWT. Dengan 
demikian, kita tak akan merasa diri sebagai orang hebat, brilian, layak 
dihormati dan sederet sebutan lainnya. 

Renungan, 

• Seorang arif memberi wejangan, “Jika apa pun kekuatan yang Anda 
mili ki justru men-zhalimi orang lain, maka ingatlah Allah yang telah 
menganugerahkannya kepada Anda. Ingat pulalah kekuatan Allah 
terhadap diri Anda.” 

aj) 8 I 0 ^ 

Sesungguhnya kekuatan itu seluruhnya milik Allah. 

(QS al-Baqarah [2]: 165) 

Begitu banyak deskripsi mukmin kuat yang bisa diuraikan. Mari kita 
tambahkan sesuai bidang keahlian/ilmu kita masing-masing. 


Mukmin kuat, . . . 
Mukmin kuat, . . . 
Mukmin kuat, . . . 


b. Mukmin Bermanfaat 

Selain pesan agar kita menjadi mukmin kuat, Rasul saw. juga 
mengingatkan kita agar menjadi manusia (mukmin) yang bermanfaat bagi 
orang lain, sebisa mungkin sebanyak-banyaknya manfaat dan orang. 

Manusia terbaik adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain. 

(HR al-Qudha‘i — hadits hasan) 

y&i & J! l^t 


Manusia yang paling dicintai Allah adalah yang paling bermanfaat. 

(HR Thabrani — hadits hasan lighayrih) 
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Mukmin penuh manfaat senantiasa menebar ilmu tanpa 
memperhitungkan apakah ada imbalan materi atau tidak, juga tidak 
menyembunyikan ilmu dengan be rik lan agar orang lain membeli buku 
karyanya, kecuali memang terlalu panjang pembahasannya. 

Bukankah jalan rezeki bisa dari arah yang tak disangka-sangka ( min 
haytsu la yahtasib )? Bukankah kita senantiasa berikrar Hasbunallah 
(cukuplah bagi kami, Allah semata)? Bukankah Allah Maha Kaya (Al- 
Ghaniyyp. 

Renungan, 

• “Seorang ustadz boleh menerima bisyarah (uang saku) setelah 
ceramah atau khutbah tapi jangan dihitung besarnya, langsung saja 
masukkan ke dompet sehingga bercampur dengan uang lainnya. 
Dengan demikian hati kita tidak akan membanding-bandingkan di 
manakah kita akan diundang, berapa besar bisyarah yang akan 
diterima dan hal-hal yang bersifat keduniaan lainnya,” nasihat KH. 
Asrori al-Ishaqi rahimahullah — pendiri Pesantren Al-Fithrah Jl. 
Kedinding Lor Surabaya. 

‘^LlS 


Dan janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang 
rendah. (QS al-Baqarah [2]: 41) 

'y jp' Ulp p~i*j 

i ollfijl aIssJI wbrej ^ LjjJl Aj 

Siapa yang mempelajari suatu ilmu agama yang seharusnya 
ditujukan untuk Allah, tiba-tiba ia tidak mempelajari itu untuk Allah, 
hanya untuk mendapat kedudukan atau kekayaan dunia, maka ia 
tidak akan mendapat bau surga pada hari Kiamat. (HR Abu Daud) 

Mukmin penuh manfaat selalu berusaha berkarya, berkreasi dan 
berinovasi demi sumbangsih kepada kemanusiaan khususnya kejayaan Islam 
dan kaum muslimin di belahan dunia mana pun (bahkan di masa depan bisa 
jadi di planet mana pun). 
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Renungan, 

• Sudahkah kita menemukan/menciptakan alat, Software, teori, rumus, 
jasa atau apa pun yang berguna bagi khalayak ramai? Tidak malukah 
kita kepada para penemu (ilmuwan/praktisi) di masa lampau yang 
dengan segala keterbatasan mampu membuat sekian banyak 
terobosan? Bukankah saat ini fasilitas lebih memadai? Bukankah 
saat ini teknologi telah mempermudah kita melakukan berbagai hal? 
Mana hasil karya kita? 

Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan 
belang. Jika ruh sudah terpisah dari jasad, amal jariyah apa yang 
akan kita tinggalkan? Tak perlulah kita saling lempar tanggung 
jawab, mari kita tanya diri kita masing-masing. 

'i: Cf* aL> £ 

V . o A i o' , v . 

^ <jt <j? 

Siapa memberi contoh perbuatan baik dalam Islam maka ia akan 
mendapatkan pahala orang yang turut mengerjakannya dengan 
tidak mengurangi pahala mereka sedikit pun. (HR Muslim) 


Aku begadang untuk mempelajari dan meneliti ilmu pengetahuan, 

lebih nikmat bagiku dibandingkan bersenda gurau dan bersenang- 
senang dengan wanita cantik 

Aku bergerak kesana-kemari untuk memecahkan masalah ilmu 
pengetahuan, 

lebih enak dan lebih menarik seleraku dibandingkan hidangan lezat 
(ungkapan Az-Zamakhsyari) 

Mukmin penuh manfaat tidak menunggu dilihat orang lain baru 
bertindak, dalam kesendirian pun selalu berupaya memberi manfaat. Selain 
itu tidak menunggu orang lain 'tuk berbuat kebaikan terlebih dahulu, tapi 
berupaya mendahului. 

Renungan, 

• Bila ada sampah, misalnya bungkus permen di dalam masjid, dengan 

senang hati kita memungut dan membuangnya di tempat sampah. 

Namun, jika bungkus permen itu ada di ruang kelas atau kantor, 
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mengapa sering kali kita malas 'tuk mengambilnya dengan dalih 
sudah ada petugas kebersihan? Apakah kebersihan hanya 
diperintahkan di dalam masjid? Ataukah kita baru bersemangat 
melakukannya bila dilihat oleh guru, atasan atau orang yang kita kita 
segani? 

Mari kita ingat lagi, apakah nasihat bijak — bukan hadits Nabi saw. — 
yang diajarkan kepada kita seperti ini: 

Kebersihan di dalam masjid itu sebagian dari iman. 

Ataukah: 

Kebersihan itu sebagian dari iman. 

• Mengapa kita enggan antri dengan tertib? Mengapa dengan begitu 
santainya kita melanggar aturan lalu lintas? Bukankah hal itu 
membuat orang lain harus mengalah terus kepada kita? Bukankah itu 
berarti kita telah menghalangi jalan orang lain? 

’Ayste ^l3l (S?£ ^ 

Lihatlah sesuatu yang menyakiti manusia, maka singkirkanlah dari 
jalan mereka. (HR Ahmad) 

Mukmin penuh manfaat mendapat lebih banyak ganjaran karena 
amal yang dilakukan tidak hanya berguna untuk dirinya sendiri, tapi juga 
orang lain. 

jJUP (wilSClP-l 4 J I j 15" <U>-I (j- 4 

Siapa berjalan untuk memenuhi kebutuhan saudaranya, maka hal itu lebih 
baik baginya daripada i'tikaf selama sepuluh tahun. (HR Thabrani) 

Menurut Syaikh Nashiruddin al-Albani, hadits tersebut termasuk 
dha‘if, tapi bukan dha‘if jiddan (sangat lemah), munkar, matruk (semi 
palsu) apalagi mawdhu ‘ (palsu). Para ulama berpendapat bahwa hadits 
dha‘if dengan derajat seperti hadits ini tetap boleh dijadikan pegangan 
asalkan tidak untuk masalah aqidah dan hukum syariah. Wallahu a ‘lam. 



Sebagaimana penjabaran mukmin kuat, deskripsi mukmin penuh 
manfaat juga begitu banyak. Mari kita tambahkan sesuai spesifikasi teknis 
kita masing-masing. 


Mukmin penuh manfaat . . . 
Mukmin penuh manfaat . . . 
Mukmin penuh manfaat . . . 


Semoga Allah senantiasa memberi rahmat dan menolong kita sehingga 
bisa menjadi mukmin kuat dan bermanfaat, amin... 
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Software: 

Maktabah Syamilah al-Ishdar ats-Tsaniy 
Maktabah Syamilah al-Ishdar ats-Tsalits 


Web site: 

http ://media .isnet. org/islam/Etc/EtikaSosial .html , “Antara 
Sikap Mendahulukan Kepentingan Orang Lain” 


#Semoga Allah menyatukan dan melembutkan hati 
amin...# 


Egoisme dan 


umat Islam, 
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Profil Penulis 

Penulis lahir di Kota Pahlawan, Surabaya tanggal 20 Juni 1974 dari 
pasangan Bapak H.M Syakar dan Ibu Hj. Ma’sumah rahimahumallah. 

Setelah khatam Al-Qur’an dibimbing orang tua ketika kelas 5 SDI 
Iskandar Said, Kendangsari — Surabaya, penulis mendalami agama Islam di 
pesantren kecil di kampung halaman, yaitu Pesantren Raudhatul 
Muta‘allimin, Kutisari Utara — Surabaya yang diasuh Ust. Drs. Damanhuri, 
mulai tahun 1984-1992. Di pesantren ini semua santri tidak ada yang 
menginap (mondok). Istilahnya santri kalongan, habis mengaji pulang ke 
rumah. Namun demikian, kitab yang dikaji adalah kitab yang diajarkan di 
pesantren umumnya. Waktu kuliah di Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
(ITS) Surabaya — Jurusan Teknik Elektro — Telekomunikasi, penulis 
melanjutkan mengaji di PP Amanatul Ummah, Siwalan Kerto — Surabaya di 
bawah asuhan KH. Asep Saifuddin Chalim, dari tahun 1992-1997. 

Saat ini penulis bekerja di Inixindo Surabaya — sebuah lembaga training 
di bidang Teknologi Informasi (Graha Pena Lt. 10 Suite 1005, Jl. A. Yani 88 
Surabaya) — sebagai Education Manager. Selain itu juga menjadi dosen luar 
biasa untuk kelas sore di Jurusan Teknik Informatika — Fakultas Teknik — 
Universitas Dr. Soetomo (Unitomo), Jl. Semolowaru 84 Surabaya. 

Adapun aktivitas dakwah yang tengah dilakukan sebagai berikut: 

1. Lewat tulisan di blog dengan alamat http://achmadfaisol.blogspot.com 

2. Khatib Shalat Jum’at/Hari Raya 

Penulis mengawali menjadi khatib shalat Jum’at sejak kelas 3 SMPN 13 
Surabaya, lalu berlanjut saat kelas 1 SMAN 16 Surabaya hingga kini. 

3. Kultum tarawih, kuliah Subuh, pengajian RT dan tasyakkuran 

5. Mengisi pengajian rutin kitab “Riyadhush Shalihin” di Mushalla al- 
Ikhlash, Perum YKP Griya Pesona Asri, Jl. Medayu Pesona tiap Ahad I & 
IH ba’da Maghrib 

Di bidang retorika dakwah (khithabah), alhamdulillah ketika kelas 2 
SMA penulis pernah meraih Juara I Lomba Pidato Dakwah Tingkat SLTA se- 
Kodya Surabaya dalam rangka “Ramadlan fil Jami’ah” yang diselenggarakan 
oleh Badan Pelaksanan Kegiatan Mahasiswa (BKPM) IAIN Sunan Ampel 
Surabaya tahun 1991. 

Kebenaran berasal dari Allah, kekurangan dari diri penulis. Semoga 
tulisan ini membawa manfaat dan menjadi sarana Multi Level Pahala bagi kita 
semua, amin. Apabila ada pertanyaan tentang tulisan ini, saran, kritik, ingin 
berbagi i lm u atau hal-hal lain, bisa diajukan via email: 
achmadfaisol@gmail.com. 
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